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Abstract

Technology has played a role in all fields, including in the field of education. The internet of things or
often referred to as the loT is currently experiencing many developments. According to the
Coordinator and support action for global RFID-related activities and standards, the internet of
things (loT) is a global network connection infrastructure that connects physical and virtual objects
through the exploitation of data capture and communication technology. The partner in the Fostered
School program is SMKN 2 Kalianda South Lampung. The purpose of the Internet of Things (lot)
training activity for students of SMKN 2 Kalianda is to provide knowledge and skills to apply modern
technology.
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Abstrak

Teknologi telah memiliki peran dalan segala bidang, termasuk dalam bidang Pendidikan. Internet of
things atau sering disebut dengan 10T saat ini mengalami banyak perkembangan. Menurut
Coordinator and support action for global RFID-related activities and standadisation menyatakan
internet of things (1oT) sebagai sebuah infrastruktur koneksi jaringan global yang mengkoneksikan
benda fisik dan virtual melalui eksploitasi data capture dan teknologi komunikasi. Mitra dalam
program Sekolah Binaan ini adalah SMKN 2 Kalianda Lampung Selatan. Tujuan dari kegiatan
Pelatihan Internet of Things (lot) bagi siswa SMKN 2 Kalianda untuk memberikan pengetahuan dan
keterampilan dalam menerapkan teknologi terkini.

Kata Kunci: internet of things, pendidikan, teknologi
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PENDAHULUAN

Internet of things merupakan program yang memliki kemampuan untuk mengirimkan data melalui
jaringan tanpa bantuan komputer dan manusia (Pangestu et al., 2020; Samsugi et al., 2020). Saat ini internet of
things mengalami banyak perkembangan seiring dengan pemanfaatan yang meluas terhadap kemajuan teknologi
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(Nurkholis et al., 2017). Menurut coordinator and support action for global RFID-related activities and
standadisation menyatakan internet of things (IoT) sebagai sebuah infrastruktur koneksi jaringan global, yang
mengkoneksikan benda fisik dan virtual melalui eksploitasi data capture dan teknologi komunikasi. Infrastruktur
loT terdiri dari jaringan yang telah ada dan internet berikut pengembangannya. Hal ini menawarkan identifikasi
obyek, identifikasi sensor dan kemampuan koneksi yang menjadi dasar untuk pengembangan layanan dan
aplikasi koperatif yang berdiri secara independen, juga ditandai dengan tingkat otonomidata capture yang tinggi,
event transfer, konektivitas pada jaringan dan juga interoperabilitas (Setiadi & Abdul Muhaemin, 2018).

Internet saat ini sangat mendorong pendapat-pendapat paradigma dalam segi pemanfaatan komputasi,
salah satu faktor kemunculan perangkat yang dapat menguhubungkan perangkat satu dengan yang lain atau juga
dapat dikenal dengan istilah Internet of Things (loT) (Prihatmoko, 2016; Syauqy et al., 2020). Penggunaan benda
yang terkoneksi ke internet akan menghimpun data yang kemudian terkumpul menjadi ,big data™ untuk
kemudian diolah, dianalisa baik oleh instansi pemerintah, perusahaan terkait, maupun instansi lain kemudian di
manfaatkan bagi kepentingan masing-masing (Setiadi & Abdul Muhaemin, 2018).

Di zaman digitalisasi sekarang ini manusia sangat ketergantungan pada teknologi (Alita et al., 2020;
Gunawan et al., 2020; Nurkholis et al., 2021). Perkembangan teknologi yang sangat pesat saat ini tidak dapat
dihindari pengaruhnya. Teknologi telah memiliki peran dalam segala bidang, termasuk dalam bidang
Pendidikan. Oleh karena itu dalam dunia pendidikan perkembangan internet sangat berguna dalam media
pembelajaran yaitu internet. Dengan berkembangnya Internet of Things (IoT), maka internet pun bisa
dimanfaatkan untuk keperluan yang mendukung pembelajaran, diantaranya yaitu dengan memanfaatkan internet
untuk kegiatan pembelajaran teori maupun praktikum dan juga mendukung kegiatan adminisratifnya
(Prihatmoko, 2016). Mitra dalam program Sekolah Binaan ini adalah SMK 2 Kalianda Lampung Selatan. SMK
N 2 Kalianda ini merupakan salah satu sekolah Negeri yang ada di wilayah Lampung selatan. Pengabdian yang
dilakukan bertujuan memberikan pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan teknologi otomasi, yakni
loT.

METODE PELAKSANAAN
Kerangka Pengabdian

Metode pelatihan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah metode penjelasan teori
dan dilanjutkan dengan praktik secara individu maupun berkelompok (Pratiwi et al., 2020; Wahyudin et al.,
2020). Pembuatan aplikasi pembelajaran sekolah penting dilakukan karena untuk membantu siswa untuk
dapat lebih mendalami teknologi dalam pembelajaran teori maupun praktikum, dan berkembangnya internet
of things, memudahkan petugas agar mudah dalam mengelola administrasi di sekolah, seperti memudahkan
dalam pendataan siswa, guru, penjadawalan dan berupa laboratorium yang berisi sejumlah komputer untuk
media pembelajaran. Selain itu, peserta akan diberi modul pelatihan dalam bentuk hard copy maupun soft
copy. Metode pelaksanaan pengabdian dalam Program Kemitraan Masyrakat (PKM) ini terdiri dari lima
tahapan kegiatan inti agar tercapai solusi yang diusulkan dalam pelaksanaan pengabdian ini, yaitu:
Persiapan, Pelaksanaan, Pelatihan, Pendampingan, Pelaporan dan Publikasi terlihat pada Metode
pelaksanaan pengabdian dalam Program Kemitraan Masyrakat (PKM) ini terdiri dari lima tahapan kegiatan
inti agar tercapai solusi yang diusulkan dalam pelaksanaan pengabdian ini, yaitu: Persiapan, Pelaksanaan,
Pelatihan, Pendampingan, Pelaporan dan Publikasi terlihat pada Gambar 1.

PELATIHAN DAN
PERSIAPAN - e - PENDAMPINGAN

\ 4

PELAPORAN DAN - MONITORING DAN
PUBLIKASI EVALUASI

Gambar 1. Kerangka pengabdian
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Berdasarkan Gambar 1, berikut adalah penjelasan dari masing-masing tahapan yang dilakukan:

1. Perencanaan
Tahap persiapan yaitu ketua dan tim pengabdi berkoordinasi dengan Lembaga Pengabdian Pada
Masyarakat (LPPM) untuk melakukan perencanaan pengabdian kepada masyarakat kepada mitra SMK
N 2 Kalianda

2. Pelaksanaan Kegiatan
Pada tahap ini ketua dan tim melakukan pelaksanaan kegiatan yang dimulai dengan melakukan analisis
situasi dan mengidentifikasi permasalahan yang ada pada mitra. Selanjutnya membuat rancangan media
pembelajaran dan pengelolaan administrasi pada sekolah

3. Pelatihan
Tahap ini ketua dan tim akan melakukan pelatihan kepada mitra dalam menerapkan media
pembalajaran kepada mitra SMKN 2 Kalianda

4. Monitoring
Tahap ini adalah tim pengabdi melaksanakan monitoring dan evaluasi kepada mitra sehingga akan
diketahui kebermaanfaatan pengabdian yang dilakukan.

5. Hasil
Tahap ini tim pengabdi membuat pelaporan dan publikasi artikel pada jurnal dan membuat luaran-
luaran lainnya seperti publish media online, vidio kegatan dan luaran tambahan lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Internet of Things atau yang sering disebut (IoT) yaitu sistem yang dapat menghubungkan perangkat
atau objek melalui teknologi. Internet of Things dalam penerapannya juga dapat mengidentifikasi, menemukan,
melacak, memantau objek dan memicu event terkait secara otomatis dan real time, pengembangan dan
penerapan komputer, Internet dan teknologi informasi dan komunikasi lainnya (TIK) membawa dampak yang
besar pada masyarakat manajemen ekonomi, operasi produksi, sosial manajemen dan bahkan kehidupan pribadi.
Dari kegiatan pelatihan ini siswa dapat mengerti mengenai teknologi yang sedang berkembang saat ini dan dapat
meningkatkan keterampilan hardskill maupun softskill siswa-siswi dalam menerapkan 10T dalam kehidupan
sehari-hari. Pelatihan bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan teknologi
atau aplikasi telah dikembangkan. Kegiatan Pengabdian pada masyarakat ini telah dilakukan pada bulan Januari
oleh tim pengabdian pada masyarakat mitra dalam program sekolah binaan ini. Adapun rincian kegiatan
kunjungan kepada mitra:
1. Kegiatan kunjungan untuk melakukan survei tempat mitra
2. Kegiatan kunjungan mengumpulkan data kepada mitra
3. Kegiatan kunjungan untuk memberikan pelatihan dan pendampingan dalam penerapan media
pembelajaran dan aplikasi pengelolaan perpustakaan digital
4. Kegiatan kunjungan untuk memberikan pelatihan customer kepada tenaga kependidikan
5. Kegiatan kunjungan untuk monitoring dan evaluasi kepada mitra

Partisipasi mitra yaitu SMK N 2 Kalianda terhadap pelaksanaan kegiatan Program sekolah binaan ini
adalah memfasilitasi sarana tempat pelaksanaan dan berperan aktif dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat perencanaan pengabdian ini sehingga proposal PKM dapat diusulkan. Adapun kepakaran dan
pembagian tugas tim pelaksana penelitian dijelaskan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kepakaran dan pembagian tugas tim pelaksana pengabdian

No Nama Bidang IImu Uraian Tugas
1 Selamet Samsugi Embedded Memberikan pemaparan beserta praktik mengenai materi
system pelatihan internet of things kepada siswa-siswi di SMKN 2
Kalianda
2 Damayanti Sistem Ketua Pengabdi, penanggung jawab kegiatan, mengatur
Informasi jadwal, biaya dan pelaksanaan penelitian serta pelaporan
kegiatan
3 Andi Nurkholis Data Science Membantu ketua dalam membuat perencanaan pengabdian,

menerapkan media pembelajaran, membantu membuat laporan
penelitian, dan membuat artikel untuk publikasi pada jurnal

4. Berlintina Permatasari ~ Manajemen Membantu ketua dalam melaksanaan kegiatan PKM, sebagai
administrasi pengabdian

5. Ady Candra Nugroho Mahasiswa Membantu ketua dalam melaksanaan kegiatan PKM, editing
video, membantu media pembelajaran

6. Aldi Bagus Prasetyo Mahasiswa Membantu ketua dalam melaksanakan kegitan PKM, bagian

perlengkapan dan dokumentasi

Pelatihan dan Pendampingan

Tim pengabdi melaksanakan Pengabdian Kepada Masyarakat Program Sekolah Binaan di SMK N 02
Kalianda pada tanggal 07 April 2021. Kegiatan ini merupakan kegiatan kedua dari tiga rangkaian kegiatan yang
akan dilaksanakan tim PKM UTI s/d akhir semester ini, yakni Pelatihan Internet of Things. Kegiatan tersebut
mengulas materi tentang bagaimana merancang suatu alat teknologi berbasis Internet of Things bagi siswa-siswi
di SMK N 02 Kalianda, oleh Bapak Selamet Samsugi.

/

Gambar 2. Pelatihan customer service di SMKN 2 Kaliand
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh pada mitra program sekolah binaan SMK N 2 Kalianda telah
memberikan manfaat yang sangat besar bagi para siswa di SMK N 2 Kalianda khususnya peran penting
Teknologi dalan segala bidang, termasuk dalam bidang Pendidikan. Kompetensi keahlian siswa dapat
ditingkatkan secara signifikan melalui pelatihan loT. Aplikasi media pembelajaran dan pengelolaan administrasi
yang telah dikembangkan dilengkapi dengan fitur-fitur yang menarik dan memudahkan penggunanya dalam
mengelola administrasi di sekolah, seperti memudahkan dalam pendataan siswa, guru, penjadawalan dan
lainnya.
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